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Abstrak

Materi sinonim selalu menjadi bahasan dalam memelajari bahasa Indonesia. Sinonim
bisa menjadi alternatif dalam menjelaskan sesuatu. Namun, perlu dipahami bahwa
dalam sinonim selalu ada perbedaan makna. Perbedaan tersebut bisa ditelusuri dengan
analisis medan dan komponen makna. Perbedaab makna tersebut menjadi dasar
pengajuan dan pembenaran hipotesis bahwa semua kata dalam bahasa memiliki makna
yang berbeda-beda, meskipun ada relasi makna sinonimi. Melalui artikel ini, akan
dipahami konsep sinonim dalam bahasa Indonesia untuk materi pembelajaran. Artikel
ini disusun berdasarkan hasil penelitian yanhtelah disusun tahun 2014. Data dalam
penelitian ini adalah definisi sinonim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV.
Teknik pengumpulan data adalah dokumentasi. Teknik penganalisisan data adalah
analisis isi, padan, agih, medan dan komponen makna. Ditemukan dua jenis sinonim
yaitu sinonim proposional dan parsial. Adapun proses sinonimi adalah kolokasi,
penyerapan, nuansa makna, dan kelaziman penggunaan. Simpulan dalam penelitian ini
adalah setiap kata dalam bahasa selalu memiliki makna yang berbeda, meskipun
bersinonim.

Kata kunci: makna, persamaan makna, perbedaan makna.

Pendahuluan

Konsep sinonim sudah dikenalkan sejak pendidikan dasar sampai pendidikan
tinggi dalam pelajaran bahasa Indonesia. Kajian sinonim ini bertujuan untuk
mengenalkan adanya beberapa kata dalam bahasa Indonesia yang memiliki kesamaan
makna. Pengenalan ini penting untuk membentuk kompetensi bahasa pada pengguna
bahasa. Untuk itu, soal berbentuk sinonim ini juga dipakai dalam Tes Kemampuan Dasar
Akademik (TKDA). Ini menunjukkan adanya indikator posisi penting sinonim sebagai

aspek pengetahuan wajib setiap pengguna bahasa dan masyarakat secara umum.




Namun, yang perlu dipahami oleh guru, dosen, dan pemerhati bahasa Indonesia,
konsep sinonim tidak sesederhana yang disampaikan dalam teori sinonim. Disebutkan
bahwa sinonim adaah persamaan makna pada beberapa kata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pateda, bahwa sinonim adalah nama lain untuk benda atau hal yang sama
(Pateda, 2010). Pernyataan tersebut ini masih perlu dibahas lebih detail untuk memahami
teori sinonim secara utuh. Hal ini akan disampaikan pada paparan kerangka teori. Hal ini
diperlukan karena pada pengajian sinonim, perlu dipahami pula perbedaan makna, rasa. dan
penggunaannya.

Artikel ini akan mengaji sinonim yang ditemukan dalam kamus. Berdasarkan
observasi, dalam kamus umum dan kamus istilah, ditemukan definisi sinonim. Definisi
sinonim merupakan bentuk pengonsepan dalam kamus berupa penulisan padanan kata.
Padanan kata mengacu pada adanya persamaan makna pada kata tersebut. Dengan
menggunakan sinonim, diharapkan pembaca memahami konsep kata atau lema yang
dijelaskan dalam kamus. Telah disinggung sebelumnya bahwa pada kata yang
bersinonim memiliki perbedaan makna.

Penggunaan sinonim dalam definisi bisa memudahkan menjelaskan konsep
pada pembaca. Hal ini sama seperti menjelaskan makna bagi anak yang memeroleh dan
memelajari bahasa. Ketika seorang anak menyatakan “kakek mati”, ibu menjelaskan
bahwa kakek wafat bukan mati. Untuk memahami makna kata tersebut, anak mungkin
akan bertanya mengapa wafat, bukan mati? Ibu akan menjelaskan kata mati untuk
hewan, bukan untuk manusia.

Permasalahan sinonim tidak selesai di sini. Ketika anak tersebut masih berusia
sepuluh tahun, anak akan menerima penjelasan ibu bahwa mati untuk hewan dan wafat
untuk manusia. Namun, Ketika usia anak sudah menduduki kelas tinggi, ia akan
menemukan kata lain yang bersinonim dengan mati. Penjelasannya tentu akan berbeda.
Penjelasan pada pelajar kelas tinggi bisa menggunakan analisis medan dan komponen
makna.

}wls dasar ini, sinonim tidak direkomendasikan sebagai bentuk definisi dalam
kamus. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumarsono yang menga'ﬁkan adanya lima
patokan dalam membuat definisi. Salah satunya disebutkan definisi tidak dalam bentuk
sinonim (Sumarsono, 2007). Sinonim tidak bisa dijadikan sebagai definisi karena akan
terjadi kekaburan dan ketidakinformasian karena memiliki fitur-fitur yang sama. Oleh

sebab itu, definisi harus menguraikan dan menjelaskan dengan menggunakan kalimat




predikatif. Pembahasan artikel ini tidak akan menganalisis bentuk definisi dalam
kamus, melainkan mengaji bentuk sinonim dalam kamus sebagai sarana memahami
sinonimi dalam bahasa Indonesia.

Berdasarkan observasi, definisi sinonim ditemukan dalam kamus umum dan
kamus istilah di Indonesia. Karena ditemukan dalam kamus, maka definisi sinonim bisa
menjadi media dalam memelajari sinonim dalam bahasa Indonesia. Untuk memahami
perbedaan makna antara kata yang bersinonim, dibutuhkan analisis medan dan
komponen makna.

Artikel sinonim dalam bahasa Indonesia pernah ditulis oleh Utami (Utami, 2010).
Ia juga mengaji sinonim dengan menggunakan medan dan komponen makna, Namun, ia
hanya mengaji nomina bahasa Indonesia dalam teks dan menggunakan kamus untuk
mengetahui maknanya. Artikel ini berbeda karena mengaji sinonim dalam kamus. Data
dalam artikel ini berasal dari lema yang terdapat dalam definian; dan tiap-tiap lema
saling menuliskannya.

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini menyajikan sinomin dalam bahasa
Indonesia yang ditemui dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV. Berdasarkan
kajian ini, diharapkan akan dipahami konsep persamaan dan perbedaan mﬁna antara
kata yang bersinonim. Dengan demikian, akan dipahami bahwa setiap kata dalam

bahasa memiliki makna yang membedakan antara satu dan lainnya.

Kerangka Teori

Sinonim rErupakan persamaan makna antara kata satu dengan kata yang lain.
Menurut Pateda, sinonim adalah nama lain untuébenda atau hal yang sama (Pateda,
2010). Pendapat lain diajukan oleh Kridalaksana bahwa sinonim adalah bentuk bahasa
yang maknanya mirip atau sama dengan&ntuk lain (Kridalaksana, 2008). Berdasarkan
pendapat tersebut, sinonim melibatkan dua kata atau lebih yang memiliki persamaan
makna.

Definisi sinonim teah diungkap sebelumnya oleh Palmer. la mengatakan bahwa
kesinoniman suatu kata digunakan untuk menunjukkan kesamaan makna (Palmer,
1981). Hal itu berarti bahwa dalam sebuah bahasa terdapat perangkat kata yang

mempunyai arti yang berkesamaan atau berkesesuaian. Jadi, bentuk bahasa yang

mengalami dan menjadi kelompok yang mirip maknanya disebut sinonim. Tiga




pendapat di atas menunjukkan adanya persamaan persepsi bahwa sinonim mengacu
pada unsur bahasa berupa kata yang memiliki persamaan makna.

Namun, dalam penggunaannya, kata yang bersinonim juga bisa menunjukkan
makna yang berbeda. Makna tersebut bisa ditelusuri secara leksikal, referensial, dan
konseptual. Misalnya, nama tempat kebun binatang tidak lazim jika diganti dengan
sinonimnya yaitu kebun hewan, padahal hewan dan binatang merﬁpakan dua kata yang
bersinonim. Ketidaklaziman ini menjadi indikator bahwa setiap kata yang bersinonim
memiliki unsur makna yaﬁ berbeda yang harus ditelusuri.

Paparan di atas menunjukkan adanya perbedaan makna antara kata yang
éersinonim. Hal ini menguatkan temuan Zgusta dan Ullmaan, bahwa kesamaan dua kata
yang bersinonim itu tidak Wsifat mutlak (Ullman, 1970) dan (Chaer, 2009). Ullman
menegaskan bahwa pada kata yang bersinonim, kesamaannya tidak seratus persen,
hanya kurang lebih saja, kesamaannya tidak bersifat mutlak. Dengan demikian, pada
setiap kata vang bersinonim, akan selalu ditemukan perbedaan makna, rasa, dan
penggunaannya. Berdgarkan kajian teori ini, dapat dikemukakan suatu pernyataan bahwa
dalam setiap bahasa, setiap kata memiliki rangkaian makna yang beﬁeda dengan kata lain,
bahkan dalam sinonim sekalipun. Untuk mengetahui perbedaan makna tersebut, dapat
digunakan analisis medﬁl dan komponen makna.

Kridalaksana menyatakan bahwa medan makna (semantic field, semantic
domain) adalah bagian dari sistem semantik bahasa yang menggambarkan bagian dari
bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta tertentu dan yang direalisasikan
oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya berhubungan. Misalnya, nama-nama
warna membentuk medan makna tertentu. Begitu juga dengan nama perabot rumah
tangga, istilah pelayaran, istilah perkerabatan, istilah alat pertukangan, dan sebagainya
(Kridalﬂmana. 2008).

Setiap kata dapat dikelompokkan sesuai dengan medan maknanya, akan tetapi,
perlu dﬁtahui pula bahwa pembedaan medan makna tidak sama untuk setiap
bahasa. Perlu diketahui bahwa pembedaan medan makna tidak sama untuk setiap
bahasa. Misalnya, bahasa Indonesia membedakan medan makna melihatatas: melirik,
mengir&p, memandang, meninjau, menatap, melotot, dan sebagaianya (Parera, 2004).

Medan makna adalah seperangkat unsur leksikal yang maknanya saling
berhubungan karena menggambarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas

dalam alam semesta tertentu. Misalnya nama-nama warna, perabot rumah tangga, atau




nama-nama perkerabatan yang masing-masing merupakan medan makna. Medan
warna dalam bahasa Indonesia mengenal warna merah, coklat, biru, kuning, abu-abu,
putih dan hitam. Untuk menyatakan nuansa warna yang berbeda, bahasa Indonesia
memberi keterangan perbandingan, seperti merah darah, merah jambu dan merah bata
(Chaer, 2012).
Adapun analisis komponen makna adalah menyebut unsur-unsur makna yang
rdapat pada sebuah kata. Penyebutan unsur-unsur makna tersebut menjadiﬁ\sar
untuk membedakan makna kata satu dengan kata lain. Hal ini dilakukan karena setiap
unsur leksikal memiliki atau tidak memiliki suatu ciri yang membedakannya dengan
unsur lain (Chaer, 2009).

Menurut Muniah, Sulastri, dan Hamid, ada beberapa proses kata untuk menjadi
sinonim dalam bahasa Indonesia (Muniah, Sulastri, & Hamid. 2000). Proses tersebut antara
lain dorongan kebahasaan, pengaburan masalah, penggantian istilah, dan kolokasi. Dorongan
kebahasaan adalah adanya suatu motivasi untuk menambah kosa kata yang menggantikan
kosa kata yang lain, misalnya pelacur menjadi funa susila. Pengaburan masalah adalah
pengahalusan atas konsep vang sebenarnya, pengaburan ini bertujuan untuk menghaluskan
makna yang dihasilkan, seperti kata difuikum menjadi diamankan. Penggantian istilah adalah
adanya kebutuhan mengganti kata yang sudah biasa digunakan yang disebabkan adanya
perbedaan bidang kajian atau terjemahan, misalnya airport menjadi bandara. Kolokasi
adalah adanya persamaan tempat dan medan penggunaannya, misalnya kata baik, bagus dan
indah. Keempat proses kesinoniman tersebut merupakan hasil penelitian yang masih bisa

berkembang sesuai dengan temuan penelitian.

Metode Penelitian

Artikel ini diambil dari hasil penelitian dilakukan oleh Amilia (Amilia, 2014) dan
penelitian yang sedang dilakukan dalam disertasi hingga sekarang ini. Penelitian ini
dirancang secara kualitatif. Palelitian ini menyajikan data asli, alami, dan natural
berupa definisi sinonim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi IV. Definisi sinonim

Data berupa definisi sinonim yang terdapat dalam Kamus. Sumber data

banyak ditemukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia.

penelitian ini adalah Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan tahun 2007 Oleh

Gramedia (Kamus Besar Bahasa Indonesia IV, 2007). Pemilihan data dan sumber data




tersebut didasarkan pada fenomena adanya pendefinisian dengan sinonim. Sinonim
bisa dinggap sebagai pengganti kata dalam menjelaskan kata yang lain.

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan
dengan membaca berulang, menandai temuan pola, mengklasifikasi pola. Setiap pola
dikode untuk membedakan setiap pola yang ditemukan. Data yang sama direduksi,
yaitu dibuang untuk menghindari kesamaan data. Kesamaan data yang melimpah akan
menyebabkan pemborosan dalam pemaparan data.

Data dianalisis dengan analisis isi, padan referensial, juga disajikan analisis
berdasarkan medan dan komponen makna. Analisis isi tampak dari peﬁasiﬁkasian
data. Padan referensial menggunakan acuan dalam memahami sinonimi. Medan makna
adalah sekelompok atau sejumlah leksem yang berelasi secara semantis yang dicakupi atau
dipayungi leksem yang menjadi superordinatnya (Lehrer, 1974). Nida (1979) menggunakan
istilah semantic domain dalam mea-'ebutkan medan makna. Cruse (2004) menggunakan
istilah ranah kata (worlds field). Komponen makna atau komponen semantik (semantic
Jfeature, semantic properfy. atau semantic marker) mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur
leksikal terdiri dari satu atau beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna kata atau
makna unsur leksikal tersebut. Analisis ini mengandaikan setiap unsur leksikal memiliki atau
tidak memiliki suatu ciri yang membedakannya dengan unsur lain (Chaer, 2009). Data juga
akan dianalisis menggunakan metode agih lesap dan ganti. Metode lesap digunakan
untuk menghilangkan kata yang dianalisis. Metode ganti diaplikasikan dengan
mengganti kata yang dianalisis dengan kata lain. Data disajikan secara deskriptif. Data
dijelaskan secara detail dan jelas sesuai dengan teknik penganalisisan yang dipilih.

Dengan demikian, ditemukan jenis sinonim dalam kwus tersebut. Temuan pola
definisi sinonim akan menjadi dasar dalam memahami persamaan dan perbedaan
makna kata yang bersinonim dalam bahasa Indonesia. Pola definisi yang ditemukan bisa
digunakan sebagai referensi dalam pembelajaran sinonim dalam bahasa Indonesia baik

untuk pembelajaran di sekolah atau pun perguruan tinggi.

Pembahasan

Pembahasan sinonim akan dibedakan menjadi dua yaitu pembagian sinonim
berdasarkan tingkat persamaan makna, dan proses sinonimi. Berikut pembahasan
masing-masing.

A. Tingkat Persamaan Makna




Berdasarkan tingkat persamaan makna pada sinonim, sinonim dibedakan
menjadi dua yaitu sinonim mutlak dan sinonim parsial. Matthews membedakan sinonim
menjadi dua, yaitu sinonim absolut dan sinonim parsial (Matthews, 1997). Sinonim
absolut yaitu makna kata yang bersinonim identik dalam segala hal dan segala konteks.
Sinonim absolut sama seperti sinonim mutlak. Kata mutlak dan absolut merupakan dua
kata yang bersinonim. Sinonim parsial adalah makna pada kata yang bersininom hanya
identik dalam konteks tertentu. Namun, dalam penganalisisan sinonim, tidak ditemukan
sinonim absolut, melainkan sinonim seperti absolut tetapi memiliki rasa bahasa yang
berbeda. Oleh sebab itu, pengklasifian sinonim oleh Cruse sangat cocok dengan
penelitian ini. Cruse membedakan sinonim menjadi tiga, yaitu sinonim absolut,
proposional, dan dekat (Cruse, 1987). Sinonim dekat sama dengan sinonim parsial.

Sinonim proposional adalah dua kata atau lebih yang makna sangat sama. Kata

1) Sinonim Proposional

yang bersinonim secara proposional ini dapat atau saling menggantikan dalam kalimat.
Berikut data definisi sinonim proposional dalam KBBI 1V.

(1) bokong n pantat (JD.S.\mu.193n/1405n)

Pada (1), kata bokong didefinisikan dengan sinoniminya yaitu pantat. Untuk
mengatahui jenis sinonim pada (1), berikut penganalisisannya.

(1#) a) salah satu anggota tubuh manusia adalah pantat

b) salah satu anggota tubuh manusia adalah bokong

Kalimat paﬁ (1#) menunjukkan kata pantat dan bokong memiliki konsep yang sama.
Selain itu, kedua kata tersebut dapat saling berterima dalam kalimat yang sama. Oleh
sebab itu, kata pantat dan bokong merupakan sinonim. Namun, untuk mengetahui jenis
sinonim, berikut pengujian dalam kalimat yang berbeda.

(1##) c) bokong manusia terletak di belakang

d) pantat manusia terletak di belakang

Kalimat pada (1##) menunjukkan persamaan makna antara pantat dan bokong. Dengan
demikian, pantat dan bokong merupakan sinonim mutlak dan merujuk pada acuan yang
sama.

Secara referensial, kata bokong dan pantat mengacu pada satu hal yang sama.
Acuan kata bokong dan pantat adalah bagian tubuh manusia yang berada di bagian
bawah belakang tubuh manusia. Karena secara referensia mengacu pada hal yang sama,

maka sinonim ini disebut sinonim mutlak.




Kesinoniman kata bokong dan pantat ini disebabkan oleh pros& penyerapan
bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. Kata bokong merupakan kosa kata dari
bahasa Jawa yang diserap dalam bahasa Indonesia.

Meskipun memiliki makna yang sama, namun, penggunaan kata bokong dan
pantat tidak pernah sama. Kedua kata tersebut memiliki konotasi yang berbeda. Untuk
mengetahui perbedaan rasa tersebut, berikut analisis medan dan komponen makna
pada kata bokong dan pantat pada tabel 1.

Tabel 1. Analisis medan dan komponen makna data 1

Medan dan komponen makna Bokong pantat
Bagian tubuh manusia bagian belakang bawah + +
Kata yang diajarkan pada pelajar bahasa pemula - +
Digunakan untuk menunjukkan keseksian + -
wanita

Keterangan : + = dimiliki oleh kata yang dianalisis
- =tidak dimiliki oleh kata yang dianalisis

&rdasarkan tabel makna tersebut, kata bokong dan pantat merupakan sinonim absolut.
Kedua kata tersebut dapat saling menggantikan dalam kalimat. Selain itu, keduanya
memiliki acuan yang sama. Namun, dalam penggunaannya, kedua kata tersebut
memiliki perbedaan rasa atau konotasi. Karena memiliki perbedaan ini, maka kedua
kata tersebut disebut sinonim proposional. Berdasarkan uraian ini, persamaan makna
pada sinonim masih memiliki kemungkinan berbeda makna, meskipun keduanya
memiliki ciri-ciri sinonim absolut.

Berdasarkan uraian tersebut, pengonsepan pada (1) menunjukkan definisi
sinonim proposional. Selain itu, berikut definisi proposional pada anggota badan yang
didefinisikan dengan definisi sinonim mutlak terdapat pada definisi berikut ini.

(2) kening n dahi; (JD.S.mu.955n)

dahi n kening; (JD.S.mu.365n)
jidat n kening; (JD.S.mu.809n)

Konsep pada tiga kata dalam data (2) merupakan sinonim. Ketiganya saling
menjelaskan satu sama lain. Untuk mengetahui jenis sinonim ketiga definisi tersebut,
berikut pengujia&penggunaan ketiga kata tersebut.

(2#) a) Mendengar jawaban yang tidak memuaskan itu, keningnya

berkerut.




b) Mendengar jawaban yang tidak memuaskan itu, dahinya
bakerut.

c¢) Mendengar jawaban yang tidak memuaskan itu, jidatnya
berkerut.

Kalimat a), b) dan c) pada (2#) merupakan kalimat yang dapat diterima sebagai
kalimat yang memuat informasi yang benar dan memiliki makna yang sama. Kalimat
keningnya berkerut dan dahinya berkerut, jidatnya berkerut merujuk pada hal sama.
Begitu pula pada kalimat berikut, ketiganya dapat menggantikan kata dalam kalimat
yang sama.

(2##) a) ia mencium keningnya

b) ia mencium dahinya

¢) ia mencium jidatnya
Kalimat pada (2##) juga menunjukkan kemampuan tiga kata tersebut saling
menggantikan dalam kalimat dan menunjukkan konsep dan makna yang sama. Dengan
demikian, ketiga kata tersebut memiliki ciri sinonim absolut.

Ketiga kata yang bersinonim pada data (2) juga memiliki referensi dalam lokasi
yang sama, yaitu bagian atas dari muka, di atas alis, yang langsung berbatasan dengan
rambut di kepala. Gambar 1 yang menunjukkan adanya persamaan referensi pada
ketiga kata tersebut.

Gambar 1. referensi pada dahi, jidat, kening

jidat, dahi, kening

Namun, jika mau lebih memerhatikan gambar 1 tersebut, acuan ketiga kata
tersebut bisa berbeda. Berdasarkan konsep pada ketiga kata tersebut, referensi spesifik

pada ketiga kata tersebut dijelaskan pada gambar 2.




—‘/ {1s A ; Sama seperti data (1), ketiga kata yang bersinonim
ini memiliki konotasi yang berbeda. Hal ini bisa diketahui dari penggunaannya.
Berkaitan dengan rasa bahasa, setiap pengguna bahasa memiliki rasa tersebut. Namun,
rasa bahasa pengguna bahasa atau pemilik bahasa harus diasah dengan baik.
Pengasahan rasa bahasa berjalan bersamaan dengan penguasaan bahasa dan
pembelajaran bahasa. Hal ini bisa diketahui dari kebiasaan penggunaan kata-kata yang
bersinonim tersebut.

Kata kening memiliki konotasi lembut, romantis. Kata jidat memiliki konotasi
kasar, ada sesuatu yang kurang berkenan. Kata dahi memiliki konotasi netral.
Perhatikan kalimat berikut ini.

a) Seorang suami saat bertemu istri, sebaiknya mencium kening.

b) Saatlupa, ia menepuk jidatnya.

c) Saat membelajarkan bahasa pada anak, ibu menyebut bagian atas wajahnya

dengan kata dahi.
Berdasarkan uraian tersebut, sinonim absolut sulit ditemukan. Selalu ada perbedaan
Ecil di antara dua atau lebih kata yang bersinonim. Dengan demikian, sinonom pada
kata yang memiliki referensi yang sama masih memiliki perbedaan makna berupa
makna rasa yang dapat diketahui dari penggunaannya.
2) Sinonim Parsial

Sinonim parsial adalah dua kata yang bersinonim yang keduanya memiliki
perbedaan makna unsur leksikal. Hal ini diketahui dengan ketidakmampuan kedua kata
atau lebih yang bersinonim tidak bisa saling menggantikan dalam kalimat yang sama.
Berikut definisi yang menyebut sinonim parsial ini.

(3) ampun n maaf; (JD.SD.pa.31n/1255n)

Pada (3) disebut konsep sinonim definiandum. Untuk mengetahui jenis sinonim

pada (3), berikut pengujiannya.




(3*) a) mohon ampun atas segala dosa dan kesalahan
b) mohon maaf atas segala dosa dan kesalahan

Kalimat a) dan b) pada (3*) menunjukkan kata ampun dan maaf dapat saling
menggantikan kata pada kalimat yang sama. Ini membuktikan kedua kata tersebut
adalah sinonim. Untuk mengetahui jenis sinonim pada kedua kata tersebut berikut
pengujian pada kalimat berbeda.

(3**) c) ia selalu berdoa dan memohon ampun

d) ia selalu berdoa dan memohon maaf

Kalimat ¢) dan d) pada (3**), kata maaf kurang mampu menggantikan kata ampun. Hal
ini disebabkan konteks pemakaian ampun dan maaf berbeda. Begitu pula pada kalimat
di bawah ini.

(3***) e) maaf, saya terlambat

f) ampun, saya terlambat

Penggunaan kalimat f) pada (3***) menunjukkan ketidakmampuan kata ampun
menggantikan kata maaf dalam kalimat yang berbeda. Dengan demikian, definisi maaf
dan ampun merupakan sinonim parsial. Yaitu kadang bisa mengantikan kata dalam
kalimat yang sama, kadang tidak bisa mengantikannya.

Bukti lain bahwa kedua kata tersebut merupakan sinonim parsial, berikut
analisis medan dan komponen makna data 3 pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis medan dan komponen makna data 3

Medan dan komponen makna ampun maaf
Status sejajar - +
Status lebih tingg + -
Bersalah pada manusia + +
Bersalah pada Tuhan + -

Berdasarkan analisis medan dan komponen makna tersebut, kata maaf, digunakan
untuk manusia atas suatu kesalahan, sedangkan ampun digunakan untuk manusia yang
statusnya lebih tinggi dan juga kepada Tuhan atas kesalahan.

Berikut definisi sinonim parsial lainnya.

(4) binatang n hewan; (]JD.S.pa.181n)

Kata binatang dan hewan pada (4) merupakan sinonim. Ini dibuktikan dengan
definisi yang menyebut kata binatang berikut ini.

(4*) a) gajah n 1 binatang menyusui, berbelalai...




b) 1gajah n 1 hewan menyusui, berbelalai,
Pengonsepan pada a) dan b) pada (4*) memiliki konsep dan makna yang sama.
Penggantian kata binatang menjadi hewan dalam definisi gajah tidak menimbulkan
makna baru.

Namun, terdapat perbedaan antara kata binatang dan hewan dalam
penggunaannya. Kata binatang mengacu pada penggunaan yang umum, sedangkan
hewan digunakan pada konteks tertentu. Seperti pada ungkapan berikut.

(4#) ¢) kebun binatang

d) kebun hewan

Penggunaan istilah d) pada (4#) menunjukkan bahwa binatang tidak dapat
digantikan dengan hewan. Ini membuktikan bahwa binatang dan hewan merupakan
definisi sinonim parsial.

Sinonim parsial memiliki ciri ketidakmampuan kata bersinonim menggantikan
posisi dalam kalimat. Hal ini tampak pada ketidakberterimaannya kata sinonim yang
saling menggantikan. Pengguna bahasa memiliki rasa bahasa yang mampu menilai
ketidakberterimaan tersebut. Dengan demikian, sinonim parsial memiliki ciri tidak
mampu saling menggantikan dalam kalimat yang sama.

Berikut analisis medan makna dan komponen makna pada kata binatang dan
hewan pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis medan dan komponen makna data 4

Medan dan komponen makna binatang hewan
Banyak spesies + -
satu genus + +

Berdasarkan analisis tersebut, kata hewan merujuk pada satu genus, dan yang spesifik.
Sedangkan kata binatang merujuk pada suatu yang memiliki banyak spesies, dan bisa
juga digunakan untuk satu genus.

Definisi serupa dengan jenis sinonim parsial pada data (4) terdapat pada data
berikut.

(5) manusia n orang; (JD.S.pa.1280n/1364n)

Pada (5), manusia dijelaskan dengan konsep orang. Berikut pengujian dalam
bentuk kalinat untuk mengetahui jenis sinonim pada (5).

(5%) a) sebagai manusia biasa, ia bisa juga khilaf

b) sebagai orang biasa, ia bisa juga Kkhilaf




(5**%) ¢) dia orang bogor
d) dia manusia bogor
Kalimat a) dan b) pada (5*) menunjukkan kata manusia dan orang dapat saling
menggantikan posisi dalam kalimat tersebut. Penggantian manusia dengan orang pada
kalimat b) menunjukkan informasi yang sama dengan kalimat a). Namun, kalimat c) dan
d) pada (5**) , kata manusia tidak bisa menggantikan kata orang. Ketidakmampuan kata
manusia menggantikan kata orang pada kalimat d) pada (5**) membuktikan keduanya
adalah sinonim parsial.

Dengan menggunakan analisis medan dan komponen makna, kata manusia
berujuk pada jumlah yang banyak dan kata umum. Sedangkan kata orang merujuk pada
satu yang pasti, berjumlah satu, dan dikenal. Dengan temuan tersebut, pengguna bahasa
harus bisa memilih kata yang bersinonim sesuai dengan makna leksikal yang dimiliki
kedua atau lebih kata yang bersinonimi.

Berdasarkan uraian tersebut, sinonim parsial adalah sinonim yang bisa memiliki
konsep yang sama. Namun, ada beberapa konsep yang berbeda antara kata-kata yang
bersinonim tersebut. Perbedaan konsep dapat diketahui dengan penggantian kata
bersinonim dalam kalimat yang sama. Teknik yang bisa dipakai dalam hal ini adalah
agih lesap dan ganti.

B. Proses Sinonimi

Berdasarkan data (1, 2, 3, 4, dan 5), ditemukan beberapa proses terbentuknya
sinonim. Berikut penjelasannya.
1) Kolokasi

Pada data (1) dan (2), kata-kata yang bersinonim memiliki tempat yang sama,
yaitu mengacu pada bagian tubuh yang sama. Kesamaan ini menjadikan indikasi bahwa
kata-kata pada data (1) dan (2) bersinonim karena kolokasi. Kolokasi merupakan
kesamaan n&dan makna, ciri-ciri umum secara leksikal yang dimiliki oleh kata yang
bersinonim. Ullman menyebutkan terdapatnya kolokasi sinonim yang berfungsi untuk
memperjelas dan menekankan makna (Ullman, 1970)

2) Penyerapan

Kata bokong pada data (1) merupakan serapan dari bahasa Jawa. Seraﬁn ini
memiliki makna yang sama dengan kata pantat dalam bahasa Indonesia. Ada banyak
kata bahasa daerah yang dise&elp menjadi bahasa Indonesia. Terkadang kata yang

berasal dari serapan tersebut digunakan untuk menjelaskan kata lain dalam bahasa




Indonesia. Misalnya, kata cantik ayu dijelaskan dengan kata cantik atau sebaliknya. Kata
ayu diserap dari bahasa Jawa dan kata cantik merupakan kata dalam bahasa Indonesia.
3) Nuansa Makna

Kata bokong dan pantat pada data (1) berbeda makna dalam penggunaannya.
Perbedaan tersebut dapat diketahui dengan analisis komponen makna yang telah
dijelaskan sebelumnya (lihat tabel 1). Begitu juga pada data (2) dan (3) yang memiliki
perbedaan makna karena rasa makna yang berbeda. Pembahasan rasa bahasa sudah
dijelaskan sebelumnya, bahwa setiap pengguna bahasa memiliki rasa bahasa yang
diperoleh sejak pemerolehan bahasa.
4) Kelaziman Penggunaan

Sinonim pada data (4) dan (5) terjadi karena proses kelaziman penggunaan. Kata
binatang lazim digunakan sebagai kata umum, mengacu pada banyak spesies, begitu
juga dengan kata manusia yang digunakan untuk jumlah yang banyak. Berbeda dengan
kedua kata tersebut, kata hewan dan orang untuk suatu yang pasti, dikenal, dan spesifik.

Simpulan

kata-&ata yang bersinonim itu selalu memiliki perbedaan makna yang bisa diketahui

Sinonim menekankan adanya persamaan makna pada beberapa kata. Namun,

dari penggunaannya. Ada dua pola sinonim yang ditemukan yaitu sinonim proposional
dan parsial. Sinonim proposional adalah kata-kata yang memiliki persamaan makna,
bisa saling menggantikan, namun, memiliki rasa bahasa yang berbeda dalam
penggunaannya. Sinonim parsial adalah kata-kata yang memiliki persamaan makna,
namun, tidak bisa saling menggantikan dalam sabuah kalimat dan memiliki perbedaan
rasa bahasa. Dalam pembahasan sinonim, perlu ditekankan bahasa setiap bahasa
memiliki kata yang bersinonim. Sinonim terjadi karena adanya persamaan maala.
Persamaan tersebut tidak mutlak. Dengan demikian, perlu dipahami bahwa setiap kata

dalam bahasa selalu memiliki makna yang berbeda dengan kata yang lain.
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